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Penutur di terminal Tamansari Salatiga sering menuturkan tuturan yang kasar dan
kurang santun. Tuturan yang kasar dan kurang santun biasanya muncul ketika penutur mengejek
atau menghina pihak lain. Tuturan yang mengejek atau menghina tersebut termasuk tuturan yang
melanggar bidal keperkenaan prinsip kesantunan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan
pada pelanggaran bidal keperkenaan prinsip kesantunan tuturan di terminal Tamansari Salatiga.

Permasalahan penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana wujud pelanggaran bidal
keperkenaan prinsip kesantunan tuturan yang terjadi di terminal Tamansari Salatiga? dan (2) Apa
sajakah fungsi tuturan yang melanggar bidal keperkenaan pada prinsip kesantunan di terminal
Tamansari Salatiga? Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsi wujud pelanggaran
bidal keperkenaan prinsip kesantunan tuturan yang terjadi di terminal Tamansari Salatiga dan (2)
mendeskripsi fungsi tuturan yang melanggar bidal keperkenaan pada prinsip kesantunan di
terminal Tamansari Salatiga.

Pendekatan yang digunakan meliputi: (1) pendekatan metodologis dan (2) pendekatan
teoretis. Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pragmatik. Data penelitian ini adalah tuturan yang diduga melanggar bidal keperkenaan prinsip
kesantunan di terminal Tamansari Salatiga. Sumber data penelitian ini adalah tuturan yang
terjadi di terminal Tamansari Salatiga. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Data
dianalisis menggunakan metode normatif, padan, dan agih dengan teknik pilah unsur penentu
dan kemudian disajikan dengan metode informal.

Hasil penelitian ini menunjukkan wujud pelanggaran bidal keperkenaan prinsip
kesantunan yang berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Fungsi tuturan yang melanggar bidal
keperkenaan prinsip kesantunan di terminal Tamansari Salatiga meliputi: (1) fungsi mengkritik,
(2) bercanda, (3) menghina, (4) memberitahukan, (5) menuduh, (6) mengungkapkan rasa kesal,
(7) menyapa, dan (8) mengucilkan. Saran yang diberikan kepada pembaca adalah diharapkan
peneliti lain ketika meneliti pelanggaran bidal atau maksim memunculkan dan menganalisis
unsur paralinguistik tuturan yang menyertai pelanggaran bidal atau maksim pada prinsip
kesantunan. Penelitian mengenai pelanggaran prinsip kesantunan masih sedikit, terutama
mengenai bidal atau maksim dengan permasalahan yang lebih variatif. Dengan adanya penelitian
ini diharapkan mendorong minat para peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
obyek penelitian yang berbeda di masa mendatang.



